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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
 Penelitian mengenai hubungan senam hamil dengan lama 
kala II persalinan spontan pada primigravida di Rumah Sakit "X" di 
Surabaya dilaksanakan pada bulan juli hingga agustus 2016 dengan 
jumlah sampel 42 responden. Dari penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ditemukan karakteristik dari 42 sampel ibu primigravida 
dalam penelitian sebagai berikut, usia pada kelompok 20 
- 25 tahun 57,1%, Tinggi badan ibu pada kelompok 156 - 
160 cm 50,0%, Berat bayi lahir pada kelompok 2501 - 
3500 gram 42,9%, Senam hamil 1 - 3 kali 57,1%, Lama 
kala II persalinan spontan pada kelompok waktu 10-20 
menit 33,3%. 
2. Ditemukan hasil penelitian senam hamil dengan lama 
kala II persalinan spontan pada primigravida, yaitu  lama 
kala II persalinan spontan kurang dari 30 menit lebih 
banyak pada kelompok yang mengikuti senam hamil 
sebanyak 1-3 kali dengan lama kala II 10-20 menit 
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(64,3%) dan ≥4kali dengan lama kala II 10-20 menit 
(37,5%), pada lama kala II persalinan spontan lebih dari 
30 menit lebih banyak pada kelompok yang tidak 
mengikuti senam hamil dengan dengan lama kala II >60 
menit (66,7%), dan pada kelompok yang mengikuti 
senam hamil sebanyak 1-3 kali dengan dengan lama kala 
II 31-40 menit (66,7%). 
3. Senam hamil mempercepat waktu persalinan kala II pada 
ibu primigravida di Rumah Sakit "X" Surabaya Januari 
2015 - Juli 2016 yang dibuktikan dengan hasil analisis 
data Korelasi Spearman's rho = -0,331 (P = 0,032), 
Artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
senam hamil dengan lama kala II persalinan spontan pada 
primigravida, hal ini memiliki arti semakin sering senam 
hamil yang dilakukan maka semakin pendek lama kala II 
persalinan spontan yang dijalani. 
6.2 Saran 
 Dari penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 
diusulkan diambil dari keterbatasan penelitian. Tujuannya adalah 
mengembangkan fakta mengenai  kegunaan dari senam hamil 
sebagai salah satu program prenatal care yang dapat memberikan 
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manfaat untuk membantu proses persalinan kala II yang lebih aman, 
cepat, dan spontan pada ibu yang akan menjalani persalinan spontan 
di Rumah Sakit "X" di Surabaya, sesuai dengan salah satu target 
yang telah ditentukan dalam Millenium Development Goals (MDGs), 
yang merupakan tujuan kelima untuk meningkatkan kesehatan ibu. 
Adapun saran yang diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi  penelitian selanjutnya,  
• Diharapkan dapat menggunakan populasi 
dengan pemilihan jarak waktu yang lebih luas 
untuk mendapatkan sampel yang cukup banyak 
sehingga dapat diketahui dan digunakan dalam 
penelitian faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi persalinan kala II. 
• Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini 
dengan melakukan observasi penuh mengenai 
data senam hamil dan data lama persalinan kala 
II pada ibu primigravida dengan membedakan 
antara tinggi badan ibu dan berat bayi lahir 




• Diharapkan dapat melakukan penelitian 
observasional analitik menggunakan alat ukur 
kuesioner prospektif, atau secara eksperimental 
dengan memberikan pelatihan secara langsung 
kepada ibu hamil dan mengobsevasi langsung 
proses persalinanya agar didapatkan hasil yang 
lebih spesifik dari manfaat senam hamil dengan 
lama kala II persalinan spontan.  
2. Bagi masyarakat, 
• Dapat menggunakan informasi dalam penelitian 
ini sebagai tambahan wawasan yang dapat di 
sebarkan lebih meluas kepada keluarga dan 
masyarakat lain yang membutuhkan. 
• Dapat menerapkan pelaksanaan senam hamil 
secara teratur sesuai dengan pentunjuk dari 
instasi kesehatan khususnya ibu yang sedang 
mengandung agar memperoleh proses 
persalinan yang lebih aman, nyaman dan cepat. 
3. Bagi instansi kesehatan, 
• Disarankan untuk meningkatkan inovasi 
informasi kegiatan yang ada, yang bertujuan 
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menanamkan pemahaman pada ibu hamil 
mengenai pentingnya pengetahuan tentang olah 
raga saat kehamilan seperti senam hamil. 
• Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan 
untuk bahan pertimbangan sebagai tolok ukur 
peningkatan program prenatal care yang ada 
atau sedang dikembangkan. 
4. Bagi institusi pendidikan 
• Menjadikan hasil penelitian ini sebagai literatur 
kaitannya dengan gambaran kala II persalinan 
spontan pada primigravida dengan senam hamil 
atau tidak senam hamil.  
• Diharapkan dapat ikut mendukung dan 
memberikan penyuluhan akan pentingnya 
prenatal care pada ibu hamil, salah satunya 
adalah pengetahuan tentang olah raga saat 
kehamilan seperti senam hamil sehingga dapat 
membantu proses persalinan yang akan dijalani 
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